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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penguasaan Deiksis terhadap Kemampuan 

Menulis Artikel Oleh Siswa Kelas X Di SMA Negeri 8 Medan Tahun Pembelajaran 2016/2017 Semester 

Ganjil. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X SMA Negeri 8 Medan Tahun Pembelajaran 2016/2017 berjumlah 288 orang. Sampel 

penelitian diambil berjumlah 36 orang. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan teknik claster sampling. 

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, HA : Ada pengaruh yang signifikan 

antara penguasaan deiksis terhadap kemampuan menulis artikel bagi siswa kelas X SMA Negeri 8 Medan 

Tahun Pembelajaran 2016/2017 Semester Ganjil. HO : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

penguasaan deiksis terhadap kemampuan menulis artikel bagi siswa kelas X SMA Negeri 8 Medan Tahun 

Pembelajaran 2016/2017 Semester Ganjil. Berdasarkan analisis data yang diperoleh ∑X = 2536, X =70,44, 

SDx = 18,94 dan data Y diperoleh ∑Y = 2728, Y = 75,77, SDy = 10,63. Dari perhitungan  

dikonsultasikan dengan  pada taraf signifikan 5% dengan N = 36 yaitu 1,467 > 0,329, maka hipotesis 

alternatif (HA) diterima. Hal ini berarti Ada pengaruh yang signifikan antara penguasaan deiksis terhadap 

kemampuan menulis artikel bagi siswa kelas X SMA Negeri 8 Medan Tahun Pembelajaran 2016/2017 

Semester Ganjil. 

 

 

Kata-kata kunci: Pengaruh. Deiksis, menulis artikel. 
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PENDAHULUAN 

 Keterampilan menulis sangat 

diperlukan di kalangan masyarakat dan di 

sekolah. Pengetahuan di bidang berbahasa 

yakni: menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis sangat diperlukan di berbagai 

bidang. Dari pengamatan penulis, 

keterampilan berbahasa tersebut banyak yang 

berpendapat bahwa kegiatan menulis 

merupakan bagian yang paling sulit 

dibandingkan dengan keterampilan yang 

lainnya.  

 Menulis dapat menuangkan semua 

ide kita ke dalam sebuah tulisan salah 

satunya artikel. Menurut pengamatan yang 

dilakukan penulis yaitu bahwa kemampuan 

menulis artikel di sekolah pada waktu di 

tingkat SMA masih kurang. Hal itu 

disebabkan  karena buku bacaan mengenai 

artikel sebagai bahan ajar yang digunakan 

oleh guru  tidak sesuai dengan perkembangan 

zaman, cara mengajar guru tersebut kurang 

menarik perhatian siswa, kurangnya 

pemahaman siswa tentang penggunaan 

deiksis, dan karena kurangnya pemahaman 

siswa tentang materi penulisan terutama 

dalam penulisan artikel. 

Salah satu cara yang dilakukan untuk 

menulis artikel adalah dengan ketepatan 

menggunakan deiksis. Deiksis adalah hal 

penunjukan secara langsung yang referennya 

berganti-ganti, tergantung pada saat dan 

tempat penutur menuturkan kata itu kepada 

lawan tutur. Penunjukan tersebut yaitu 

penunjukan: persona, tempat, dan waktu. 

Penguasaan deiksis sangat mempengaruhi 

kemampuan menulis suatu artikel. Deiksis 

sangat mendukung tingkat keberhasilan suatu 

tulisan, seperti dalam hal ini adalah menulis 

artikel. Suatu artikel membutuhkan ketepatan 

dalam penggunaan deiksis, sehingga melalui 

penguasaan tentang deiksis oleh siswa 

tersebut, maka mewujudkan tercapainya 

harapan berkembangnya kemampuan 

menulis. Oleh karena  itu, peneliti penting 

untuk meneliti pengaruh penguasaan deiksis 

terhadap kemampuan menulis artikel oleh 

siswa kelas X di SMA Negeri 8 Medan 

semester ganjil tahun pembelajaran 

2016/2017. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka permasalahan dalam penelitian ini 

yaitu:  

1) Bagaimana kemampuan  siswa kelas X 

di SMA Negeri 8 Medan dalam penguasaan 

deiksis? 2) Bagaimana Kemampuan siswa 

kelas X di SMA Negeri 8 Medan dalam 

menulis artikel? 3) Bagaimana pengaruh 

penguasaan deiksis terhadap kemampuan 

menulis artikel oleh siswa kelas X di SMA 

Negeri 8 Medan?  

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat, baik teoritis maupun 

praktis. Manfaat teoritis yaitu sebagai 

pengembangan menulis artikel, manfaat 

praktis yaitu bagi guru, siswa, dan bagi 

penulis sendiri.  

Secara teoritis, manfaat penelitian ini 

sebagai berikut: Sebagai pengembangan  

dalam menulis artikel. Sebagai 

pengembangan pengetahuan tentang  menulis 

artikel. 
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METODE 

Jenis pendekatan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012:13) 

“metode kuantitatif adalah data penelitian 

berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif.  

Secara teknis dapat diketahui bahwa, 

dalam statistik deskriptif tidak ada uji 

signifikasi, tidak ada taraf kesalahan, karena 

peneliti tidak bermaksud membuat 

generalisasi, sehingga tidak ada kesalahan 

generalisasi. Metode ini dipilih karena 

peneliti ingin menguji ada atau tidaknya 

pengaruh penguasaan deiksis terhadap 

kemampuan menulis artikel pada siswa kelas 

X SMA Negeri 8 Medan tahun pembelajaran 

2016/2017 semester ganjil. 

 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 8 Medan. Penelitian ini 

dilaksanakan di sekolah tersebut dengan 

alasan sebagai berikut. Sekolah SMA Negeri 

8 Medan  tersebut belum pernah diadakan 

penelitian dengan permasalahan yang sama. 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 

SMA Negeri 8 Medan tahun pembelajaran 

2016/2017. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X SMA Negeri 8 Medan tahun 

pembelajaran 2016/2017. Siswa kelas X 

SMA Negeri 8 Medan terdiri dari delapan 

kelas dan jumlah seluruhnya adalah 288 

orang. 

Menurut Sugiyono (2012:118) 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”. Sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, X IPA 1, X 

IPA 2, X IPA 3, X IPA 4, X IPA 5 SMA 

Negeri 8 Medan pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Untuk menentukan sampel dari 

kedelapan kelas ini, digunakan teknik cluster 

sampling karena jumlah siswa yang sama. 

Gulungan kertas yang diambil menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini kelas X IPS 3 

berjumlah 36 orang. 

Instrumen penelitian merupakan alat 

bantu/alat ukur untuk menghasilkan data 

penelitian. Sugiyono (2012:148) mengatakan 

bahwa “instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati”. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini dalam bentuk subjektif dan objektif. Tes 

subjektif berbentuk penugasan digunakan 

untuk variabel terikat yaitu menulis artikel. 

Perhitungan nilai akhir 

Nilai akhir =  

Berdasarkan aspek-aspek penilaian 

tersebut, maka kategori penilaian penguasaan 

deiksis dan menulis artikel siswa dapat 

dilihat berdasarkan nilai sebagai berikut: 

Oleh Sudijono (2010:35) hasil data ini 

dikategorikan sebagai berikut : 

Tes objektif berbentuk pilihan ganda 

digunakan pada variabel bebas yaitu 

penguasaan deiksis. 

Tes pilihan berganda terdiri dari empat 

alternatif jawaban (A,B,C,D). Jika benar 
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mendapat skor satu dan jika salah mendapat 

skor nol. 

 Adapun rumus yang digunakan yaitu 

: 

 

Keterangan : 

S  = Skor yang dicari 

∑R = Jumlah soal yang dijawab benar 

∑W = Jumlah soal yang dijawab salah 

N = Jumlah option (alternatif jumlah tiap 

soal) 

I  = Bilangan tetap   

    

    

 (Purwanto, 2011:71) 

 Untuk mendeskripsikan data dapat 

digunakan statistik deskripsi yaitu dengan 

menghitung rata-rata skor (M), standar 

deviasi (SD), dan varians dengan 

menggunakan rumus: 

1) Menghitung rata-rata dari variabel 

dengan menggunakan rumus: 

Mean  =    

Keterangan: 

M : nilai rata-rata (mean) variable X  

∑x : jumlah dari hasil perkalian antara 

frekuensi dengan skor (nilai)  

 variabel X 

N      : banyaknya subjek yang diteliti 

(jumlah sampel)   

2) Menghitung standar deviasi dari variabel 

dengan menggunakan rumus: 

SD = 
 

)1(

.
22



 
nn

xxn
 

Keterangan: 

SD : standar deviasi 

∑x       : jumlah hasil perkalian antara 

frekuensi masing-masing skor,   

 dengan deviasi skor  

∑x² : jumlah hasil perkalian antara 

frekuensi masing-masing skor,   

 dengan deviasi skor yang telah 

dikuadratkan 

N       : jumlah sampel   

  

3) Menghitung varians dari variabel dengan 

menggunakan rumus: 

Varians =     

 (Sudijono, 2010:159) 

Untuk menguji validitas tes digunakan 

rumus koefisien korelasi yakni : 

 =  

  

Keterangan: 

    = koefisien korelasi antara variabel x 

dan variabel y 

∑X   = jumlah skor distribusi X 

∑Y  = jumlah skor total 

∑XY = jumlah perkalian skor X dan Y 

N       = Jumlah responden 

∑   = jumlah kuadrat skor distribusi X 

∑   = jumlah kuadrat skor total 

 (Arikunto, 2013:87) 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah populasi berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan uji Lilifors. (Sudjana, 

2005: 466) dengan langkah-langkah sebagai 

berikut ini: 
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1) Data  dijadikan bilangan baku 

 dengan menggunakan rumus 

 (  dan s masing-masing 

merupakan rata-rata dan simpangan 

baku sampel) 

2) Untuk tiap bilangan baku ini 

menggunakan daftar distribusi normal 

baku kemudian dihitung peluang dengan 

rumus F( ) = P ) 

3) Selanjutnya dihitung proporsi  

yang lebih kecil atau sama dengan  

jika proporsi ini dinyatakan oleh S( ), 

maka S( ) =  

4) Dihitung selisih F( ) – S(  kemudian 

tentukan harga mutlaknya, dan 

5) Ambil harga paling besar diantara harga-

harga mutlak selisih tersebut (Lo) 

Reliabilitas menunjukkan pada satu 

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen tersebut  

sudah baik. Menurut Arikunto (2013:221) 

reliabilitas menunjukkan pada tingkat 

keterandalan sesuatu. Dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Flanagan untuk mencari 

reliabilitas dengan rumus : 

= 2(1- ) 

Keterangan : 

  = reliabilitas instrumen 

V1  = varians belahan pertama (varian skor 

butir-butir ganjil) 

V2  = varians belahan kedua (varian skor 

butir-butir genap) 

Vt   = varians skor total 

Uji hipotesis penelitian dilakukan 

dengan menggunakan rumus koefisien 

korelasi yakni: 

 =  

Keterangan: 

 = koefisien korelasi antara variabel x 

dan variabel y 

∑X  = jumlah skor distribusi X 

∑Y  = jumlah skor total 

∑XY = jumlah perkalian skor X dan Y 

N  = Jumlah responden 

∑  = jumlah kuadrat skor distribusi X 

∑     = jumlah kuadrat skor total   

  (Arikunto, 2013:90) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Data 

             Berdasarkan tabel data variabel X 

dan variabel Y, peneliti menghitung rata-rata 

(mean) dan standar deviasi (SD) untuk 

masing-masing data. Nilai rata-rata variabel 

X adalah 70,44 dan standar deviasi X adalah 

18,94, sedangkan nilai rata-rata variabel Y 

adalah 75,77 dan standar deviasi Y adalah 

10,63. 

- Uji Persyaratan Analisis 

 Dalam pengujian analisis untuk 

menguji hipotesis, maka dilakukan uji 

normalitas  untuk melihat terpenuhinya atau 

tidaknya distribusi normalnya tiap variabel 

penelitian dan tiap pengaruh variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

 

- Uji Validitas 
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 Untuk mengetahui validitas pilihan 

berganda digunakan rumus product moment 

dari pearson, yaitu : 

∑X = 33 

∑Y = 841 

∑X²= 33 

∑XY = 787 

∑Y
2
 = 20309 

 

                      =  

 

                       = 

 

                        

                         

                         

                        = 0,376 

 Dari hasil analisis korelasi diperoleh 

rxy adalah sebesar 0,376 sedangkan nilai rtabel 

pada taraf signifikasi 5% α = 0,05 dengan N 

= 36 adalah 0,329. Dengan demikian r hitung 

> rtabel atau 0,376> 0,329. 

 Demikian juga dengan cara yang sama 

diperoleh koefisien validitas tes untuk item-

item soal berikutnya sebagai berikut: 

- Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui normal tidaknya data tiap 

variabel penelitian. 

Tabulasi Data 

Diketahui: Rata-rata Variabel X = 70,44 

      Standar Deviasi Variabel X= 

18,95 

1. Zi (Bilangan Baku) 

 

Zi =  = -1,50 

Demikian untuk mencari Zi 

selanjutnya. 

2. F (Zi) = 0,5  Zi (lihat tabel distribusi 

normal) 

0,5 - 0,4332= 0,066 

 Demikian untuk mencari F (Zi) 

selanjutnya. 

3. S (Zi)=  

        = = 0,08 

 Demikian untuk mencari S (Zi) 

selanjutnya. 

4. = F (Zi) –S (Zi) 

    = 0,066 - 0,08 

    = -0,013 

 Demikian untuk mencari  

selanjutnya. 

 Dari tabel dan perhitungan di atas, 

uji normalitas untuk Variabel X diperoleh 

 sebesar 0,066 dan harga  0,147 

sehingga uji normalitas Variabel X diperoleh 

˂  yaitu 0,066˂ 0,147, dengan 

demikian X berdistribusi normal. 

Tabulasi Data 

Diketahui: Rata-rata Variabel Y = 75,77 

      Standar Deviasi Variabel Y = 

10,63 

1. Zi (Bilangan Baku) 



Bina Gogik Volume 5 No 1, Maret 2018     ISSN: 2355-3774 

 

Pengaruh Penguasaan Deiksis 60 
 

 

Zi =  = 1,76 

Demikian untuk mencari Zi 

selanjutnya. 

2. F (Zi) = 0,5  Zi (lihat table distribusi 

normal 

0,5 - 0,4616= 0,0384 

 Demikian untuk mencari F (Zi) 

selanjutnya. 

3. S (Zi)=  

    = = 0,027 

 Demikian untuk mencari S (Zi) 

selanjutnya. 

4. = F (Zi) – S (Zi) 

    = 0,0384 - 0, 027 

    = 0, 0114 

 Demikian untuk mencari  

selanjutnya. 

 Dari tabel dan perhitungan di atas, 

uji normalitas untuk Variabel Y diperoleh 

 sebesar 0, 0114 dan harga  

0,147 sehingga uji normalitas Variabel Y 

diperoleh ˂  yaitu 0, 

0114˂0,147, dengan demikian Y 

berdistribusi normal. 

 

- Uji Reliabilitas 

  Untuk penelitian ini penulis 

menggunakan rumus Flanagan dalam 

mencari reliabilitas. Dengan rumus : 

  = 2(1 - ) 

Keterangan : 

  =Reliabilitas instrumen 

 = varians belahan pertama (varian skor 

butir-butir ganjil) 

  = varians belahan kedua (varian skor 

butir-butir genap) 

  = varians skor total 

Dik : ∑  = 5219 

         ∑  = 5012 

Dit:  = .......? 

 ........? 

 ........? 

 = .........? 

Penyelesaian : 

1.  varians belahan pertama (varian 

skor butir-butir ganjil) 

  =  

 =  

 =  

=  

= 5,601 

2.  varians belahan kedua (varian 

skor butir-butir genap) 

 =  

     =  

     =  

 =   = 5,691 

3.  = +  

=  5,601 + 5,691 
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= 11,292 

4.  = Reliabilitas Instrumen 

 = 2 (1 - ) 

       2 (1 – ) 

  2 (1 – ) 

  2 (1 – (-0,007) 

  2 X 1,007 

  2,014 

- Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis antara 

penguasaan deiksis (X) terhadap kemampuan 

menulis artikel (Y) digunakan analisis 

korelasi product moment angka kasar. 

 

Dari perhitungan koefisien korelasi 

antara penguasaan deiksis (X) dengan 

kemampuan menulis artikel (Y) diperoleh 

harga sebagai berikut. 

N = 36                                                     

∑X    = 

2536 

∑Y = 2728                                               

∑X
2   

= 

191214  

∑Y
2
 = 

210677                                          

∑XY = 

193207 

Dengan memasukkan harga-harga 

tersebut ke dalam rumus maka diperoleh. 

 

 

        

 

              

           =  

            =  = 1,467 

Dari hasil analisis korelasi diperoleh 

rxy adalah sebesar 1,467 sedangkan nilai rtabel 

pada taraf signifikasi 5% α = 0,05 dengan N 

= 36 adalah 0,329. Dengan demikian r 

hitung>rtabel atau 1,467 > 0,329. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penguasaan deiksis terhadap 

kemampuan menulis artikel pada siswa kelas 

X SMA Negeri 8 Medan Tahun 

Pembelajaran  2016/2017 semester ganjil. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

Kesimpulan penelitian tentang 

pengaruh penguasaan deiksis terhadap 

kemampuan menulis artikel oleh siswa kelas 

X SMA Negeri 8 Medan Tahun 

Pembelajaran 2016/2017 semester ganjil 

ternyata tidak menyimpang dari landasan 

teoritis penelitian ini. Dari analisis deskripsi 

data ditemukan bahwa penguasaan  deiksis 

(X) dan kemampuan menulis artikel (Y) pada 

siswa kelas X SMA Negeri 8 Medan Tahun 

Pembelajaran 2016/2017 semester ganjil 

tergolong baik. Nilai rata-rata penguasaan 

deiksis kelas X SMA Negeri 8 Medan Tahun 
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Pembelajaran 2016/2017 semester ganjil 

adalah 70,44 berkategori baik dengan nilai 

tertinggi 95 dan nilai terendah 42. Pada 

kemampuan menulis artikel siswa 

mempunyai nilai rata-rata 75,77 berkategori 

baik dengan nilai tertinggi 98 dan nilai 

terendah 57. 

Dari hasil perhitungan korelasi product 

moment dengan angka kasar diperoleh  

sebesar 1,467 sedangkan  dengan n = 

36 pada taraf signifikan 5% sebesar 0,329 

atau <  (0,329 < 1,467), maka 

dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penguasaan deiksis terhadap 

kemampuan menulis artikel oleh siswa kelas 

X di SMA Negeri 8 Medan Tahun 

Pembelajaran 2016/2017 semester ganjil 

sehingga hipotesis penelitian yang diajukan 

dapat diterima. 

Salah satu faktor untuk meningkatkan 

kemampuan menulis artikel adalah dengan 

menguasai materi mengenai deiksis. Dari 

hasil penelitian diketahui bahwa penguasaan 

deiksis dan kemampuan menulis artikel 

memiliki pengaruh signifikan. Selain 

penguasaan deiksis, masih ada lagi 

kemungkinan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kemampuan menulis artikel 

siswa. Misalnya peran guru dalam mengajar, 

penyediaan sarana dan prasarana, dan yang 

terpenting melakukan latihan menulis yang 

intensif. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Jika dilihat dari 

skor yang diperoleh siswa kelas X di SMA 

Negeri 8 Medan Tahun Pembelajaran  

2016/2017 semester ganjil, tingkat 

Penguasaan  deiksis berkategori baik dengan  

rata – rata sebesar 70,44, standar deviasi 

(SD) sebesar 18,94 dan varians variabel 

sebesar 358,72 dengan nilai tertinggi sebesar 

95 dan nilai terendah sebesar 42. Tingkat 

kemampuan menulis artikel siswa kelas X di 

SMA Negeri 8 Medan Tahun Pembelajaran 

2016/2017, berkategori baik  dengan nilai 

rata-rata 75,77, standar deviasi sebesar 10,63 

dan varians variabel sebesar 112,99 dengan 

nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 57. 

Pengaruh penguasaan deiksis 

terhadap kemampuan menulis artikel oleh 

siswa kelas X di SMA Negeri 8 Medan 

Tahun Pembelajaran 2016/2017 bersifat 

positif dan signifikan dengan koefesien 

korelasi sebesar 1,467. Dimana  lebih besar 

dari  baik pada taraf signifikansi 5% yaitu  

 (5%) 0,329 <  ( ) 1,467 ) maka 

hipotesis diterima. Dengan demikian semakin 

tinggi penguasaan deiksis siswa semakin 

tinggi pula kemampuan menulis artikel. 
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SARAN 

Adapun saran yang dapat 

dikemukakan oleh penulis terhadap guru, 

sebagai berikut : 

1. Guru mampu menyesuaikan 

buku bacaan mengenai artikel 

sebagai bahan ajar yang 

diajarkan kepada siswa sesuai 

dengan perkembangan zaman.  

2. Guru mampu menarik perhatian 

siswa pada saat pelajaran 

menulis artikel. 

3. Meningkatkan pemahaman siswa 

tentang penggunaan deiksis agar 

menunjang kelancaran siswa 

dalam menulis artikel. 

4. Meningkatkan pemahaman siswa 

tentang materi penulisan 

terutama dalam penulisan artikel. 
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